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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan aset penerus bangsa yang dapat menentukan keberhasilan dan 

kemajuan dari sebuah negara haruslah mendapatkan kesempatan sebesar mungkin untuk 

dapat tumbuh dan berkembang secara baik dan sehat sebagaimana yang tercantum didalam 

Convention on Rights of the Child (Konvensi Hak Anak). Semua anak tanpa terkecuali 

mempunyai hak untuk dilindungi sejak mereka hadir didalam kandungan oleh keluarga, 

pemerintah, negara maupun organisasi dengan berpedoman pada hukum yang berlaku. 

Namun, hingga saat ini masih banyak negara-negara yang berjuang mengatasi masalah 

kekerasan pada anak dan remaja yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya 

terkhususnya Indonesia. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2014 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak Pasal 1 Ayat 15a menyatakan “ setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual dan/atau penelantaran, 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan” 

dianggap melawan hukum. Selain negara yang beperan dalam mengatasi permasalahan isu 

kekerasan pada anak dan remaja di seluruh dunia, terdapat juga beberapa organisasi 

internasional yang juga ikut serta dalam mengatasi isu tersebut salah satunya adalah 

UNICEF. (Wati & Puspitasari, 2018; Wati & Puspitasari, 2018) 

UNICEF (United Nations International Children’s Emergency Fund) merupakan 

Organisasi Internasional dibawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang ditujukan 

untuk membantu meningkatkan kesehatan, gizi, pendidikan, dan kesejahteraan umum pada 

anak-anak. Pada isu kekerasaan yang sering kali terjadi kepada anak-anak UNICEF berperan 
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sebagai wadah yang memberikan perlindungan dan menjaga anak-anak agar tetap aman dari 

kekerasan, penelantaran, dan eksploitasi. UNICEF juga membantu membangun sistem 

perlindungan anak yang komprehensif berskala nasional untuk mencegah dan 

menanggulangi kekerasan, pelecehan, penelantaran, dan eksploitasi. Penanggulangan yang 

dilakukan oleh UNICEF adalah dengan mendukung kampanye-kampanye nasional yang 

secara khusus bergerak untuk menghentikan segala tindak kekerasaan pada anak dan remaja 

diseluruh dunia. Salah satu Kampanye yang sering kali mendapat perhatian dari kalangan 

masyarakat internasional adalah Kampanye Love Myself yang diluncurkan oleh BTS dan 

UNICEF. (UNICEF , Perlindungan Anak, 2022) 

Kampanye Love Myself merupakan kampanye anti-kekerasan yang diluncurkan 

pada tanggal 1 November 2017 oleh grup vokal pria asal Korea Selatan yaitu BTS (Beyond 

The Scenes) yang berangotakan RM, Jin, Suga, J-Hope, Jimin, V, dan Jungkook bersama 

dengan BIGHIT MUSIC sebagai perusahaan yang menaunginya melakukan kerja sama 

dengan Komite Korea Selatan dan Jepang untuk United Nation’s Children Emergency Fund 

(UNICEF). Ide kampanye diperkenalkan oleh BTS sebagai upaya untuk melanjuti 

Kampanye #ENDViolence, sebuah kampanye global dari UNICEF yang bertujuan untuk 

memastikan anak-anak dan remaja didunia hidup dengan aman dan sehat tanpa rasa takut 

akan kekerasan yang terlebih dahulu diluncurkan oleh UNICEF. (love-myself.org, 2017) 

Kampanye Love Myself sendiri adalah kampanye anti-kekerasan yang mendorong 

kaum muda diseluruh dunia untuk menemukan cinta dalam diri mereka sendiri dan 

menyebarkan cinta itu kepada orang-orang di sekitar mereka sehingga dunia dapat menjadi 

tempat yang lebih baik lagi bagi mereka yang sedang berjuang dan yang pernah menjadi 

korban kekerasan, dengan adanya kampanye ini BTS dan UNICEF berharap bahwa 

kampanye ini dapat digunakan untuk menyebarkan cinta dan kebaikan kepada orang lain, 
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juga sebagai wadah yang dapat menghentikan kekerasan dalam bentuk apapun. Kampanye 

ini dilakukan dengan mempromosikan tagar #BTSLoveMyself diberbagai platform media 

sosial terutama Twitter (X), juga donasi rutin yang dilakukan oleh BTS bersama BIGHIT 

MUSIC juga penggemar dan pendukung kampanye ini pada website online maupun pada 

tenda kampanye yang dibuka mengikuti Konser tur dunia yang dilakukan oleh BTS. 

Berdasarkan data yang dilansir pada situs website resmi Love Myself hingga bulan Oktober 

2023 Tagar #BTSLoveMyself telah digunakan sebanyak 15,315,497 dan dana yang 

terkumpul dari acara resmi yang dilakukan kampanye ini telah sebanyak 4,522,418,182 

KRW (love-myself.org, 2017) 

Dilansir dari sumber UNICEF Pemilihan BTS sebagai Kelompok muda untuk 

berperan mengkampanyekan Kampanye Love Myself dikarenakan BTS sebagai musisi 

banyak menciptakan lagu yang liriknya mengandung banyak kekhawatiran yang mewakili 

anak dan remaja diusia belasan hingga dua puluhan tahun. BTS juga mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam menyebarluaskan kampanye ini melalui penggemar yang mereka 

miliki, UNICEF beranggapan bahwa musik yang dirilis oleh BTS sejalan dengan visi mereka 

yang tidak menginginkan anak-anak mendapatkan kekerasaan baik dilingkungan masyarakat 

maupun keluarga. BTS sebagai Boygrup sangat menghargai berbagai macam keberagaman 

yang ada didunia dan menjunjung tinggi keadilan untuk generasi muda yang tersisihkan dari 

lingkungan masyarakat karena isu sosial yang mereka alami (Praisra & Putra , 2017). 

Selain itu Kepopuleran BTS dikalangan masyarakat internasional dengan ditandai 

BTS yang memenangkan penghargaan pada Billboard Music Awards dengan kategori Top 

Social Artist mengalahkan juara bertahan Justin Bieber dan Selena Gomez pada 2017 dan 

BTS menduduki puncak tanggal lagu selama 95 minggu di pasar Amerika Serikat. Juga 

ditahun 2018 BTS berhasil menduduki puncak tangga lagu Album Billboard dua kali dan tur 
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. Sedangkan di Indonesia isu kekerasaan yang sering kali dijumpai merupakan isu 

kekerasan pada anak dan remaja yang berkaitan dengan kekerasaan fisik, emosional, 

seksual, sosial, hingga kekerasan yang dilatarbelakangi oleh Adat dan Kebudayaan. 

berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA), hingga tahun 2022 ada sekitar 21.241 anak yang menjadi 

korban kekerasaan. Bentuk kekerasaan pun bermacam-macam mulai dari kekerasaan secara 

verbal, fisik, seksual, penelantaran, perdagangan hingga ekspolitasi. Berdasarkan hasil 

survey yang dikeluarkan oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) menunjukan 

bahwa 91% anak menjadi korban kekerasan dilingkungan keluarga, 87,6% dilingkungan 
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sekolah dan 17.9% dilingkungan masyarakat. 78.3% anak menjadi pelaku kekerasaan karena 

pernah menjadi korban kekerasaan sebelumnya. Pelaku kekerasaan anak biasanya dilakukan 

oleh orang-orang terdekatnya yang seharusnya menjadi tempat anak berlindung seperti 

orang tua, kerabat dekat, tetangga hingga guru. (Pratiwi, Sebanyak 21.241 Anak Indonesia 

Jadi Korban Kekerasan pada 2022, 2023). 

Bagan 2 Jumlah Korban Kekerasan Pada Anak dan Remaja Tahun 2023 
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korban tindak pidana perdagangan orang (TPPO) di Indonesia ada 195. Dan kekerasan dalam 

bentuk lainnya terjadi sebanyak 2.166 jenis kekerasan sepanjang tahun 2023. (Pratiwi, 2024) 

Terdapat banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak kekerasan pada 

anak dan remaja di Indonesia seperti faktor karakteristik kepribadian anak, karakteristik 

pelaku kekerasan, lingkungan fisik, dan budaya. atau dapat dikelompokan menjadi faktor 

orang tua dan faktor anak. Faktor orang tua antara lain: kurangnya pemahaman akan 

perkembangan, pola asuh, dan mendidik anak, orang tua dalam penyalahgunaan obat dan 

alkohol yang pada akhirnya melakukan tindak kekerasan, anak yang tidak diinginkan, 

hubungan orang tua yang tidak harmonis, dan kemiskinan. Faktor dari anak antara lain: 

tingkah laku anak akibat penyakit kronis, tidak dapat memenuhi ekspektasi orang tua, dan 

perubahan emosi yang signifikan pada anak. 

Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan, kekerasan sosial yang sering kali diterima 

atau sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat juga dapat menjadi faktor yang mendukung 

terjadinya kekerasan pada anak-anak. Karena steriotip dari masyarakat yang menganggap 

anak-anak dan remaja sebagai kelompok yang lemah dalam lingkungan sosial. Kondisi usia 

yang masih muda dan ketidakberdayaan fisik membuat mereka mudah menjadi target 

kekerasan, eksploitasi, penyalahgunaan, diskriminasi, dan lainnya. Anak-anak yang berada 

pada posisi terendah dalam struktur sosial seringkali dianggap tidak memiliki hak-hak dan 

dapat menjadi sasaran kekerasan oleh orang dewasa. Hasil Konsultasi Anak tentang 

Kekerasan terhadap anak di 18 Provinsi dan Nasional menyatakan bahwa bentuk-bentuk 

kekerasan yang diterima oleh anak-anak dan remaja meliputi kekerasan fisik, kekerasan 

psikis (emosional), kekerasan seksual, kekerasan sosial, dan kekerasan yang timbul dari 

tradisi atau adat. (Adawiah, 2015) 



7  

Pertama, Kekerasan Fisik (Physical Abuse) merupakan kekerasan berbentuk 

penyiksaan, pemukulan, penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa barang yang dapat 

menimbulkan luka fisik hingga kematian pada anak. Bentuk luka tersebut dapat berupa lecet, 

atau memar akibat persentuhan atau kekerasan benda tumbul seperti cubitan, ikat pinggang, 

rotan, dan kayu. Luka biasanya ditemukan dibagian paha, dada, mulut, pipi, lengan, perut, 

punggung, atau daerah bokong. Kedua, Kekerasan Psikis (Mental Abuse) adalah kekerasan 

yang meliputi penghardikan, penyampaian kata-kata kasar dan kotor, memperlihatkan buku, 

gambar, dan film pornografi pada anak. Kekerasan emosional merupakan tindakan orangtua 

yang secara khusus menggangu pertumbuhan jiwa anak, seperti pertengkaran dan 

penganiayaan pasangan hidup (ayah atau ibu si anak) atau penghinaan/caci maki yang sering 

dilakukan terhadap anak. Ketiga, Kekerasan Seksual (Sexual Abuse) merupakan perlakuan 

pra-kontak seksual antara anak dengan orang yang lebih besar (melalui kata-kata, sentuhan, 

gambar seksual, exhibitionism), maupun perlakukan kontak seksual secara langsung antara 

anak dengan orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi seksual). 

Keempat, Kekerasan Sosial (Social Abuse) mencangkup eksploitasi anak dan 

penelantaran anak. Eksploitasi anak merupakan perlakukan sewenang-wenang terhadap 

anak yang dilakukan keluarga maupun masyarakat. Contohnya orang tua sering 

memposisikan keberadaan anak sebagai aset ekonomi keluarga seperti disuruh bekerja 

membersihkan kerang, dipaksa bekerja menjadi pengemis, pemulung, hingga pengamen. 

Adapun tindak pemanfaatan dapat disaksikan dari eksploitasi yang dijumpai di tengah 

keluarga berada atau kaya. Seperti anak dimanfaatkan sebagai objek milik keluarga, atau 

boneka cantik milik keluarga yang harus terlihat sempurna, juga bentuk penelantaran pada 

anak adalah sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layak 

terhadap proses tumbuh kembang anak, seperti anak dikucilkan, tidak diberikan pendidikan, 

dan perawatan kesehatan yang layak. Kelima, Kekerasan yang diakibatkan tradisi atau Adat, 
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seperti dipaksa kawin pada usia yang muda bagi anak-anak perempuan, ditunangkan, 

dipotong jari-jari jika ada keluarga yang meninggal, dan mutilasi alat kelamin perempuan 

(FGM). Perkawinan anak selain melanggar hak-hak anak dengan memaksa mereka berhenti 

sekolah, juga mengakibatkan kemiskinan antargenerasi, hingga merusak pendidikan jangka 

panjang mereka (Adawiah, 2015) 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut selain telah tercantum pada Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, menurut 

Ketua Komisi VIII DPR Saleh Partaonan Daulay terhadap beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh pemerintah yaitu (1) Perlunya Koordinasi antara kementrian lembaga. (2) 

melibatkan partisipan masyarakat luas. (3) pemerintahh didesak untuk memprioritaskan 

pengalokasian anggaran pada perlindungan anak. (4) memperkuat payung hukum bagi 

perlindungan anak-anak indonesia. (5) hukum harus ditegakkan secara tegas (Rostanti & 

Aminah , 2016). Meskipun telah terdapat peraturan yang mengatur tentang hukuman 

terhadap pelaku kekerasan khususnya kekerasan pada anak dan remaja namun, apabila 

dilihat dari periode tahun 2019-2023 kasus kekerasan pada anak dan remaja di diindonesia 

tetap belum stabil secara keseluruhan masih sehingga. UNICEF juga mendorong pemerintah 

untuk segera mengatasi permasalahan tersebut dengan menghasilkan bukti-bukti yang dapat 

diandalkan untuk mendukung informasi dalam advokasi, mereformasi undang-undang dan 

memperbarui kebijakan sesuai dengan standar HAM Internasional, mengembangkan pakar 

profesional perlindungan anak hingga penyaringan serta pelacakan anggaran untuk 

meningkatkan manajemen keuangan publik bagi anak-anak. Juga mengusung kampanye- 

kampanye yang diharapkan mampu untuk ikut mengurangi kasus kekerasan sampai 

melindungi korban kekerasan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas tentang Kampanye Love Myself dan isu kekerasan 

pada anak dan remaja di Indonesia, juga kerjasama yang terjalin antara UNICEF sebagai 

Organisasi Internasional dan BTS sebagai Kelompok Individu akan menghasilkan 

keterkaitan satu sama lain dengan tujuan dan visi yang sama yaitu fokus untuk mengatasi isu 

kekerasan pada anak dan remaja di Indonesia. Membuat penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini menjadi tema penelitian karena penulis ingin melihat Pelaksanaan 

Kampanye Love Myself #ENDViolence BTS X UNICEF dalam isu kekerasaan anak dan 

remaja di Indonesia, dengan judul Penelitian “ Kampanye Love Myself #ENDViolence dalam 

Isu Kekerasan pada Anak dan Remaja Di Indonesia “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis menentukan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tahapan pelaksanaan Kampanye Love 

Myself #ENDViolence BTS X UNICEF dalam menangani isu Kekerasaan pada Anak 

dan remaja di Indonesia?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian dengan judul “Kampanye Love Myself #ENDViolence BTS X UNICEF dalam 

isu kekerasan Anak dan Remaja di Indonesia” mempunyai tujuan penelitian untuk 

mengetahui dan menganalisa bagaimana pelasanaan Kampanye LoveMyself #ENDViolence 

dalam mempengaruhi isu Kekerasan pada anak dan remaja di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Dari penelitian ini penulis berharap nantinya penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan atau wawasan pembaca serta dapat dijadikan sebagai referensi kajian 

bagi mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional yang ingin mendalami kampanye 

Love Myself BTS dan UNICEF yang berkaitan dengan isu kekerasan anak dan 

remaja di Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Dari penelitian yang dilakukan ini penulis berharap bahwa penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi semua kalangan yang membacanya mengenai 

Kampanye Love Myself #ENDViolence BTS bersama UNICEF dalam isu 

kekerasaan pada anak dan remaja di Indonesia. 
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